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ABSTAKSI 

 

KONSEP PERSONA MENURUT DRIYARKARA  

 

SAMUEL SONNY GUNAWAN 

1323011003 

 

 Karya tulis ini adalah hasil pengkajian dan penelitian atas pemikiran Prof. Dr. 

Nicolaus Driyarkara tentang persona. Pokok pembahasan dari karya tulis ini adalah 

konsep persona dalam pemikiran Driyarakara. Tujuan pertama dari penulisan ini 

mendalami dan memahami konsep persona menurut Driyarkara. Untuk melengkapi 

kajian ini, penulis melakukan studi pustaka sebagai metode penelitian. Dari hasil 

pembelajaran tersebut, penulis ingin memaparkan pemikiran-pemikiran Driyarkara 

hingga sampai pada konsep persona yang beliau jabarkan.    

 Driyarkara melihat manusia sebagai persona. Pemikiran utama dari Driyarkara 

tentang persona manusia adalah paham tentang kesadaran manusia sebagai subjek 

yang berada di dalam dunia. Ia menunjukkan bahwa manusia sebagai persona berada 

dalam dirinya sendiri dan tidak bisa lepas dari dirinya. Driyarkara mulai menjabarkan 

konsep persona dengan melihat pemahaman manusia dari perspektif objek menuju 

manusia sebagai subjek. 

 Hubungan intersubjektif menjadi salah satu ciri khas dari pemikiran 

Driyarkara. Ketika persona berjumpa dengan persona lain, hal itu berarti bahwa yang 

ada adalah hubungan antara “aku” subjek dengan “engkau” yang juga adalah subjek. 

Komunikasi menjadi dasar untuk mencapai intersubjektivitas, karena tanpa 

komunikasi, jelas tidak terjalin hubungan antara subjek yang satu dengan subjek yang 

lain. Dalam pemikiran Driyarkara, juga dijelaskan persona yang memahami dirinya 

lewat tindakan. 
Konsep persona bagi Driyarkara tidak terlepas dari tiga kaitan yang dialami 

oleh manusia, yaitu manusia dengan dirinya, manusia dengan sesama dan manusia 

dengan Tuhan. Dari ketiga kaitan ini, nampak bahwa persona selalu mengalami 

interaksi. Bagi Driyarkara, interaksi menjadi penting karena membangun sebuah 

hubungan. Sekali lagi, persona tidak dapat hidup sendirian. Persona membutuhkan 

subjek yang lain untuk membentuknya menjadi penuh dan utuh. Dalam pemikiran 
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Driyarkara ini, dapat dilihat bahwa persona memiliki hubungan yang terjalin antar 

satu persona dengan persona yang lain yang didasarkan oleh kesadaran untuk 

berdaulat dan merdeka.  

 Lewat pemikirannya inilah, Driyarkara ingin mengembalikan konsep manusia 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Persona juga dapat mengungkapkkan keunikan 

manusia. Manusia dengan keunikan dan kekhasannya yang dimiliki ini sebenarnya 

mengungkapkan dirinya secara nyata di tengah masyarakat. Keunggulan manusia  

dengan segala keutuhan dan keintegralannya ini yang mau diperjuangkan oleh 

Driyarkara. 

 

Kata kunci: Persona, subjek, objek, kesadaran, intersubjektivitas, tindakan, 

kebersama. 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF PERSON ACCORDING TO DRIYARKARA 

 

SAMUEL SONNY GUNAWAN 

1323011003 

  

This thesis is a study on the concept of person according to Prof. Dr. Nicolaus 

Driyakarya. The main discussion of this thesis is how Driyakarya developed his 

concept of person. And the main purpose of this thesis is to understand and to delve 

on the concept of person. To complete this thesis the researcher is using textual 

analysis as the methodology. From his research, the researcher scrutinizes and 

explains the thoughts of Driyakarya on person.  

Driyakarya sees human being as person. His main thought about person is an 

understanding that an awareness of man as a subject in the world. He shows that man 

as a person is a person within himself who can not be separated from him. Driyarkara 

explains the concept of person by moving from objective perspective towards man as 

subject.  

The intersubjective relationship becomes the unique contribution of 

Driyakarya. When person relates to person that there is a relationship between I as 

person and you as a person as well. And communication becomes the foundation to 

attain this intersubjectivity relationship, because without communication there will be 

no relationship between subjects. Furthermore, Driyakarya also explains thay person 

understands himself through actions.  

The concept of person of Driyakarya is grounded in the human relationships, 

which is man with himself, man with his fellow man and man with God. From those 

relationships, there is a person who always makes an interaction. For Driyarkara, 

interaction is important to establish a healthy and meaningful relationship. Person can 

not live alone, person always interacts with others. Thus person needs other subjects 

to form himself in order to be complete. Furthermore, Driyakarya explains that person 

has a relationship with other persons based on dignity and freedom.  

Through this thoughts, Driyarkara wants to reformulate the concept of man as 

a unified concept where person can express his uniqueness. Man with his uniqueness 
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would like to manifest himself among the society. And the dignity and the integrity of 

man becomes the main concern of Driyakarya to understand a person.  

  

Keywords : Person, subject, object, awareness, inter-subjectivity, action, togetherness. 


